
52 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Alasan Istri Melakukan Usaha Sumpit Salak Di Desa Padang Baruas 

Kecamatan Padang Bolak Julu 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di temukan beberapa alasan 

mengapa Istri melakukan Usaha Sumpit Salak sebagai berikut:  

1. Beribadah 

Ibadah itu artinya adalah pengabdian, dan juga patuh. Sedangkan 

secara terminologi ibadah bisa dikatakan,”suatu bentuk ketundukan dan 

kepatuhan kepada allah SWT yang dilakukan dengan cara-cara tertentu 

pada waktu tertentu juga”.
80

 

Dari wawancara yang penulis lakukan kepada ibu-ibu di desa 

padang baruas, kecamatan padang bolak julu. Menurut ibu lenny hasibuan 

“Saya bekerja untuk membantu suami saya yang tidak berkecukupan 

pendapatannya, untuk membantu memenuhi kebutuhan pokok  saja, dan 

suami saya mengizinkan saya untuk bekerja. Alasan lain dengan makna 

bahwa bekerja adalah beribah kepada Allah SWT. Saya beribadah sambil 

bekerja akan mendapatkan pahala dan bisa membantu keluarga.”
81
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2. Membantu 

Membantu adalah memberikan pertolongan berhasil guna (kuat, 

kukuh, dan sebagainya). Wajar yang serba berkelebihan  membantu 

saudara-saudara kita yang serba kekurangan dalam bidang apapun.
82

 

Alasan istri untuk membantu suami  dalam meringankan beban 

keluarga, membantu mencukupin kebutuhan keluarga seperti keperluan 

sehari-hari, memberikan uang saku anak sekolah, cicilan spp anakn 

sekolah. 

3. Aktualisasi diri 

Aktualisasi diri adalah keinginan seseorang untuk menggunakan 

semua kemampuan dirinya untuk mencapai apapun yang mereka mau dan 

bisa dilakukan. 

 Menurut ibu Nur Siregar Aktualisasi bagi para ibu-ibu rumah 

tangga yang bekerja di sumpit salak yaitu untuk memenuhi keinginan 

mereka dengan menggunakan semua kemampuannya agar mendapat kan 

apa yang mereka inginkan sehingga para ibu-ibu rumah tangga di desa 

padang baruas kecamatan padang bolak julu dapat membantu suami-suami 

mereka dalam pendapatan sehari-hari.dengan adanya usaha sumpit salak 

ini para istri mampu menaikkan pendapatan pada keluarga mereka.
83
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4. Mengisi waktu luang 

Dari wawancara yang penulis lakukan kepada ibi-ibu didesa padang 

baruas, kecamatan padang bolak julu. Menurut ibu Saimah siregar, beliau 

mengatakan “ bahwa mereka bekerja dalam menekuni usaha sumpit salak 

selain untuk menambah pendapatan keluarga umumnya mereka bekerja 

untuk menghibur diri sendiri, dan menambah ilmu pengetahuan dan dalam 

mengembangkan keterampilan dari hasil karya sebagai pembuatan sumpit 

salak dan juga tidak terlepas hanya sekedar untuk mengisi waktu luang 

dan mengatasi kejenuhan dalam melakukan rutinitas urusan rumah tangga 

seperti: mengurus suami, anak, dan lain sebagainya. 
84

 

 

B. Peranan Istri dalam Membantu Meningkatkan  Pendapatan Keluarga 

dalam Usaha Sumpit Salak di Desa Padang Baruas  

Peranan istri tidak lepas hanya sebagai ibu dalam rumah tangga, 

namun istri juga bisa membantu mencari penghasilan bagi kebutuhan hidup 

keluarga, para istri berperan dalam pengaturan atau pengelolaan keuangan 

rumah tangga merupakan tugas utama para wanita, khususnya ibu rumah 

tangga.  

Peranan istri di desa padang baruas,   kecamatan padang bolak julu 

dalam pembuatan usaha sumpit salak sangat berperan dimana pembuat sumpit 

salak bisa membantu mereka untuk memenuhi kehidupan keluarganya.  Hal 

ini dapat dilahat pada tabel berikut ini: 
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Tabel IV.1 

 Pendidikan trakir yang ibu tempuh 

 

Opsi Alternatif jawaban frekuensi Presentase 

A SD 13 52% 

B SMP 9 36% 

C SMA/ SMK 3 12% 

D Perguruan Tinggi - - 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Olahan Tahun 2016 

   

Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban responden mengenai tingkat 

pendidikan terakhir yang di tekuni ibu-ibu, 13 orang atau 52% tingkat 

pendidikan yang ditempuh hanya tamat SD, 9 orang atau  36% tingkat 

pendidikan ibu yang di tempuh hanya SMP, dan 3 orang atau 12 % tingkat 

pendidikan yang di tempuh hanya SMA/SMK, jadi rata –rata tingkat 

pendidikan ibu-ibu di desa padang baruas, kecamatan padang bolak julu 

dominan  hanya tamatan SD saja. 

Tabel IV.2 

Usaha Sumpit Salak Memerlukan Pendidikan 

  

Opsi Alternatif jawaban Frekensi Presentase 

A Ya - - 

B Tidak 25 100% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Olahan Tahun 2016 

Dari tabel di atas pernyataan responden , 25 orang atau 100% bahwa 

menyatakan usaha sumpit salak tidak memerlukan pendidikan tetapi disini 

memerlukan keahlian untuk pengrajin sumpit salak. 

Seiring majunya perkembangan teknologi, maka dibutuhkan pula 

sumber daya manusia dengan kompetisi yang mumpunin untuk 

menjalankannya. Kebutuhan sumber daya manusia tersebut, cukup terbantu 
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dengan para wanita yang memiliki pendidikan sama tingginya dengan pria 

pada umumnya. 

Hal ini juga disampaikan oleh istri pembuat sumpit salak di Desa 

Padang Baruas, Kecamatan Padang Bolak Julu, ibu-ibu atau istri yang profesi 

sebagai pembuat sumpit salak mengatakan mereka telah lama ikut serta 

membantu perekonomian keluarga, lamanya mereka menjadi pengrajin sumpit 

salak sangat bervariatif, secara umum terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel IV.3 

Lamanya Menekuni Sebagai Pengrajin Sumpit Salak 

 

Opsi Alternatif jawaban Frekuensi Presentase 

A < 1 tahun 2 8% 

B 1-5 tahun 6 24% 

C > 5 tahun 17 68% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Olahan Tahun 2016 

 

Tabel di atas dapat diketahui dengan jelas pernyataan istri yang 

membuat sumpit salak di Desa Padang Baruas, Kecamatan Padang Bolak Julu, 

2 orang atau 8% responden mengatakan bahwa mereka telah < 1 Tahun 

membuat sumpit salak di Desa Padang Baruas, Kecamatan Padang Bolak Julu, 

6 orang atau 24% mengatakan bahwa mereka telah 1-5 Tahun membuat 

sumpit salak di Desa Padang Baruas, Kecamatan Padang Bolak Julu, dan 17 

orang atau 68% responden mengatakan Bahwa mereka telah > 5 Tahun 

membuat sumpit salak di Desa Padang Bolak Julu. 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui lama ibu ini menekuni usaha 

sumpit salak, dan disini akan di jelaskan berapa jam lamanya ibu mengerjakan  

sumpit salak akan diketahui pada tabel berikut ini: 
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Tabel IV.4 

 Berapa jam membuat sumpit salak dalam sehari 

 

Opsi Alternatif jawaban Frekuensi Presentase 

A 3 jam 22 88% 

B 5 jam 3 12% 

C 6 jam - - 

D 8 jam - - 

 Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Olahan Tahun 2016 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab 22 orang 

atau 88%, mengatakan bahwa merekan menghabiskan waktu dalam 

pengerjaan sumpit salak 3 jam dalam sehari, 3 orang atau 12% mengatakan 

bahwa dalam mengerjakan tugas sebagai pengrajin sumpit salam mereka 

membutuhkan waktu pengerjaanya 5 jam dalam sehari. 

Akan di jelaskan pula tentang penghasilan keluaga ibu-ibu di Desa 

Padang Baruas, Kecamatan Padang Bolak Julu akan dijelaskan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel IV.5 

Pendapatan keluarga ibu-ibu sebelum ada usaha sumpit salak 

Opsi Alternatif jawaban Frekuensi Presentase 

A Rp. 1.000.000-Rp. 

1.500.000 

4 16% 

B Rp. 1.600.000- Rp. 

2.000.000 

6 24% 

C Rp. 2.100.000 – Rp. 

3.000.000 

13 52% 

D Rp. 3.100.000 – Rp. 

4.000.000 

2 8% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber: Kantor Desa Padang Baruas 2016 

Dari tabel di atas menjelaskan pernyataan mengenai pendapatan suami 

sebe;lum ada usaha sumpit salak di desa padang baruas , kecamatan padang 
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bolak julu. Dari 25 responden, 4 orang atau 16% menyatakan bahwa 

penghasilan suami mereka Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000 perbulannya, 6 

orang atau 24% responden menyatakan bahwa penghasilan suami mereka  Rp. 

1.600.000- Rp. 2.000.000, 13 orang atau 52% responden menyatakan bahwa 

penghasilan suami mereka Rp. 2.100.000 – Rp. 3.000.000, 2 orang atau 8% 

responden menyatakan bahwa penghasilan suami mereka Rp. 3.100.000- Rp. 

4.000.000. Di sini akan di lihat penghasilan keluarga ibu setelah ada usaha 

sumpit salak akan dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel IV.6 

Pendapatan keluarga ibu-ibu sesudah ada usaha sumpit salak 

 

Opsi Alternatif jawaban Frekuensi Presentase 

A Rp. 1.000.000-Rp. 

1.500.000 

- - 

B Rp. 1.600.000- Rp. 

2.000.000 

4 16% 

C Rp. 2.100.000 – Rp. 

3.000.000 

13 52% 

D Rp. 3.100.000 – Rp. 

4.000.000 

8 32% 

 Jumlah 25 100% 

Sumber: Kantor Desa Padang Baruas 2016 

Dari tabel di atas dijelaskan bahwa pernyataan mengenai penghasilan 

keluarga setelah ada usaha sumpit adalah di desa padang baruas, kecamatan 

padang bolak julu. dari 25 responden, 4 orang atau 16% menyatakan 

pendapata keluarga mereka sesudah ada usaha sumpit adalah Rp. 1.600.000 – 

Rp. 2.000.000, 13 orang atau 52% responden menyatakan pendapatan 

keluarga mereka adalah Rp. 2.100.000 – Rp. 3.000.000, 8 orang atau 32% 

responden menyatakan bahwa pendapatan keluarga mereka adalah Rp. 

3.100.000 – Rp. 4.000.000.  
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Adanya pendapatan sebagai hasil usaha yang dilakukan oleh suami dan 

pendapatan hasil usaha yang dilakukan oleh istri tentunya akan memiliki peran 

ekonomi rumah tangga. Jika pendapatan seorang istri di gunakan untuk 

memenuhi dan mencukupin kebutuhan rumah tangga dan tidak melebihi 

penghasilan seorang, pengeluaran yang dilakukan ini berperan untuk 

membantu suami bukan untuk menafkahi.  

Dengan menjalan usaha sebagai pengrajin sumpit salak dapat 

membantu kebutuhan keluarga, disini akan di jelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel IV.7 

 Usaha sumpit salak dapat memenuhi kebutuhan shari-hari 

 

Opsi Alternatif jawaban Frekensi Presentase 

A Ya 25 100% 

B Tidak   

 Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Olahan Tahun 2016 

Dari tabel di atas terlihat jelas mengenai pernyataan istri di desa 

padang baruas, kecamatan padang bolak julu mengenai usaha tersebut dapat 

tidak memenuhi kebutuhan ibu-ibu dalam sehari-hari, 25 orang atau 100% 

menyatakan bahwa usaha sebagai pengrajin sumpit salak dapat membantu 

kebutuhan mereka dalam sehari-hari. 

Hal ini di dukung berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

ibuNurlian Haritonang, ia mengatakan “penghasilan dari hasil sumpit salak 

yang saya peroleh sangat membantu ekonomi keluarga saya, dengan hasil 

usaha ini saya bisa menyekolahkan anak saya dan membantu suami saya 
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menutupi kebutuhan keluarga.
85

 Di tabel di bawah ini bisa mengetahui apakah 

dalam pengambilan bahan baku pembuatan sumpit salak ini jauh dari rumah. 

 Tabel IV.8 

 Pengambilan bahan baku jauh dari rumah 

 

Opsi Alternatif jawaban Frekensi Presentase 

A Ya 25 100% 

B Tidak   

 Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Olahan Tahun 2016 

Dari tabel di atas terlihat dengan jelas mengenai pernyataan istri di 

Desa Padang Baruas mengenai pengambilan bahan baku, 25 orang atau 100% 

responden menyatakan bahwa pengambilan bahan baku jauh dari rumah dan 

begitu sulit jga di dapatkan bahan baku tersebut.   

Hal ini dilakukan wawancara dengan salah seorang suami ibu 

pengrajin sumpit salak Saparuddin R ambe “ saya mendukung usaha yang di 

lakukan istri saya, karena dengan usaha ini sangat membantu pendapatan 

keluarga saya”.
86

 

 

C. Pandangan Ekonomi Syariah Mengenai Peranan Istri Membantu Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga 

Wanita sebagai istri dan ibu, memiliki peran yang berberda dari semua 

peran laki-laki sebagai suami atau ayah. Meskipun berbeda, dua fungsi ini tetap 

dapat berjalan bersama dan saling melengkapi, dan salah satunya tidak 
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mungkin terlepas dari peran lainnya. Oleh karen itu, wanita memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam segala faktor kehidupan manusia
87

. 

Islam memberikan kedudukan dan kehormatan yang tinggi kepada 

wanita, baik dari segi hukum ataupun dari masyarakat sendiri. Pada 

kenyataannya, apabila kedudukan tersebut tidak seperti yang diajarkan oleh 

ajaran Islam, maka persoalannya akan lain. Sebab, struktur, adat, kebiasaan, 

dan budaya masyarakat juga memberikan pengaruh yang signifikasikan kepada 

wanita.  

Bahwa ajaran Islam telah mengangkat derajat wanita sama dengan laki-

laki dalam bentuk hukum, yakni dengan memberikan hak kepada mereka untuk 

mememiliki sesuatu harta atas namanya sendiri
88

.  

Dalam ajaran Islam wanita tidak dilarang untuk bekerja asalkan 

pekerjaan dilkukan sesuai dengan kodratn  seoarang wanita serta pekerjaan 

tersebut tidak mendatang madorat bagi dirinya.  Hal ini berdasarkan pada 

pedoman Al-qur‟an, Hadist dan Fatwa Ulama. 

Dalam perjalanan suatu keluarga kalanya suami berada dalam posisi 

yang tidak mencukupi kebutuhan, maka dalam hal ini seyogyanya istri ikut 

membantu dalam menentukan pemenuhan sesuai dengan kemampuanya.
89

Bila 

dalam perkawinan penghasilan suami tidak memenuhi kebutuhan keluarga, 

maka atas dasar anjurang tolong-menolong bagaimana di jelaskan dalam Al-

Qur‟an surat Al-Maidah ayat 2. 
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Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi´ar-

syi´ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 

ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-

halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

 

Dan  dalam Al-Qur‟an surah An-Nisaa ayat 32 

                   

                         

          

 

Artinya:  Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 

mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa 

yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
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Sedangkan menurut hadist yang berkenaan denganwanita dalam upaya 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga terdapat dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, lafadz ini dari Al-Bukhari 

 ُ ِ بْنِ عُمَرَ عَنْ النهبِيِّ صَلهى اللَّه ََ وَمْنَْ رَا  رّاخ الب ار  عَنْ عَبْدِ اللَّه دِفُذْ َ  َُ ْْ امْرَأحَُ أَ َسَْنَ ََ مَلهذَ  سَِا امْ َّ   عَلوَْسِ 

Dari Abdullah Bin Umar dia berkata, Nabi Shallallahu „Alaihi Wa Sallam 

bersabda: “Apabila salah seorang perempuan di antara kamu minta izin (untuk 

berjama‟ah di masjid) maka janganlah mencegahnya”. (HR Al-Bukhari dan 

Muslim, lafadz ini dari Al-Bukhari) 

Hadist di atas memberi isyarat bagi khusunya wanita untuk melakukan 

kebajikan, suami tidak boleh melarang seorang istri (wanita) untuk melakukan 

kebajikan. Begitu juga hal dengan pekerjaan yang dilakukan untuk dapat ikut 

berpartisipasi dan meningkatkan pendapatan (bekerja dirumah maupun diluar 

rumah) selagi pekerjaan itu tidak mendatang mudrat bagi diri, keluarga, sosial, 

dan negara.  

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa perempuan mempunyai hak 

untuk bekerja, selama pekerjaan tersebut membutuhkannya dan atau selama 

mereka membutuhkan pekerjaan tersebut, serta pekerjaan tersebut 

dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan serta dapat pula menghindari 

dampak-dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan 

lingkungannya.
90

 

 Pernyataan di atas, Zakiyah Darajad menjelaskan bahwa dalam 

lapangan kerja yang cocok dengan kodratnya, wanita juga dituntut untuk aktif 
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bekerja. Banyak lapangan pekerjaan yang cocok dengan wanita, hanya saja 

harus selalu ingat dengan kodrat kewanitaan yang melekat pada dirinya.
91

 

Ikutnya wanita bekerja tentunya akan memberikan dampak terhadap 

tatanan kehidupan. Begitu juga dalam sebuah keluarga, dengan ikutnya wanita 

bekerja untuk meningkat pendapat ekonomi keluarga tentunya hasil yang 

diperoleh akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

ekonomi keluarga tersebut. Bekerja bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga, antara lain:  

1. Membantu Pendapatan Dan Keuangan Rumah Tangga 

Ikutnya wanita bekerja tentunya akan memberikan danpak pada 

pendapatan, yaitu pendapatan tambahan keluar yang dihasilkan oleh 

istrinya. Pendapatan yang diperoleh hasil pekrjaan yang dilakukan 

perempuan pada saat tertentu bisa dimaanfaat untuk membantu kekurang 

dana pembiayaan rumah tangga. 

Selain itu, ada pendapatan tambahan yang bisa diperoleh oleh wanita 

disela dalam pelaksana tugas utamanya sebagai seorang istri. Pendapatan 

seorang istri juga dapat di jadi sumber pinjaman suami untuk melakukan 

berusaha. Dengan demikian adanya pendapatan tambahan tersebut akan 

membantu sistem keuangan rumah tangga dalam bentuk zakat atau 

simpanan untuk suami akan menjadi lebih baik. 
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2. Meningkatkan Pergaulan Yang Lebih Harmonis  

Dengan adanya kesempat wanita untuk turut bekerja, tentunya akan 

memberikan kesempatan wanita untuk meningkat pergaulan yang lebih baik 

dengan masyarakat luas jika dibandingkan dengan wanita yang bekerja 

sebagai ibu rumah tangga yang keseharian dihabiskan hanya mengurus 

rumah tangga, pergaulan yang dimaksud disini adalah pergaulah yang tidak 

merusak nilai akidah dan norma-norma yang mulia. Selain itu, dengan ikut 

bekerja wanita akan memberikan pertukaran informasi dan menjalin kerja 

sama dengan pihak lain. Hal ini menurut penulis sejalan dengan dalil Al-

qur‟an yang terdapat pada Surat An-Nahl ayat 97. 

                        

                  

 

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan 

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya 

akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (Qs An-Nahl: 97). 
 

3. Membantu Keuangan Negara 

Dalam ekonomi mikro, pendapatan perkapita pendudukan 

merupakan bagian pendapat Negara, meningkatnya pendapatan masyarakat 

akan mempengaruh pendapatan Negara Indonesia. Membaiknya pendapatan 

dan perekonomian di sektor produksi akan memperbaiki dan menambah 

pendapatan keuangan Negara walaupun jumlah kecil selain itu makin 
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banyak jumlah tenaga kerja yang produkti maka siklus pendapatan maka 

akan bertambah.
92

 

Berdasarkan ayat-ayat Allah  dan hadist Nabi S.a.w. jelaslah betapa 

tingginya derajat wanita dalam pandangan islam, sehingga tidak ada 

perbedaan antara wanita dan pria dalam melakukan tugas sucinya, mereka 

akan sama-sama mendapat pahala di sisi Allah Rabbul‟ Alamin dikemudian 

hari. 

Kemudian dalam hadist Nabi, wanita dimisalakan perhiasan yang 

sebaik-bainya, yang nilainya sangat berharga,lebih berharga dari perhiasan 

dunia yang berbentuk benda, dan itulah dia wanita yang saleh. Kemudian 

dijelaskan pula dalam hadist itu bahwa wanita itu adalah pimpinan dalam 

rumah tangga suaminya, dan karena itu barang siapa yang memuliakan 

wanita, tandanya orang mulia, dan barang siapa yang menghinakan wanita, 

tandanya orang itulah yang hina dina. Kemudian ditegaskan pula bahwa 

surga itu terletak di bawah kaki wanita. Ini adalah kata-kata kiasan yang 

halusyang mudah difahamin, bahwa wanita yang membentukpribadi anak 

apakah akan menjadi orang yang baik atau tidak. 

Untuk menjaga kesucian dan ketinggian martabat wanita, maka 

agama islam memberikan ketentuan-ketentua(hukum-hukum) dalam cara  

kehidupannya sehari-hari untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Ketentuan- ketentuan itu bukanlah mempersempit ruangan gerak wanita, 

sekali-kali tidak, tapi untuk menjaga segala sesuatu yang akan menimbulkan 

yang tidak baik.
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